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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Negara Kesatuan Republik Indonesia adalah sebuah negara 

yang luas dan memiliki jumlah penduduk yang besar. Indonesia 

memiliki tujuan nasional yaitu mewujudkan masyarakat adil dan 

makmur bagi seluruh rakyat Indonesia berdasarkan Pancasila dan 

Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945. 

Untuk mencapai tujuan nasional tersebut, dalam hal mewujudkan 

masyarakat adil dan makmur maka diperlukan adanya Aparatur 

Sipil Negara (ASN). Dalam hal ini, Aparatur Sipil Negara (ASN) ini  

merupakan sebagai sumber daya manusia yang berperan penting 

dalam terwujudnya tujuan nasional. Karena pada dasarnya 

Aparatur Sipil Negara (ASN) merupakan penggerak dan pelaksana 

pelayanan publik dalam kerangka tujuan nasional. Adapun 

pandangan sebagai ASN yang proporsional adalah penuh dengan 

kesetiaan terhadap Pancasila dan Undang-Undang Dasar 1945, 

berintegritas, akuntabel,  memberikan pelayanan yang prima, loyal 

, dan professional. 

Menurut Undang-Undang Nomor 5 Tahun 2014 tentang 

Aparatur Sipil Negara pengertian Pegawai Negeri Sipil terdapat 

dalam Pasal 1 angka 3 yaitu Pegawai Negeri Sipil yang selanjutnya 

disingkat PNS adalah warga negara Indonesia yang memenuhi 

syarat tertentu, diangkat sebagai pegawai ASN secara tetap oleh 

pejabat pembina kepegawaian untuk menduduki jabatan 

pemerintahan. Kelancaran penyelenggaraan tugas pemerintah dan 

pembangunan nasional sangat tergantung pada mekanisme kerja 

aparatur Negara, khususnya Pegawai Negeri Sipil. PNS bukan saja 

unsur aparatur Negara, tetapi juga abdi masyarakat yang hidup di 
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tengah- tengah masyarakat dan bekerja untuk kepentingan 

masyarakat. PNS sebagai abdi masyarakat wajib memberikan 

pelayanan publik secara maksimal sesuai dengan tugas dan 

perannya. 

Dalam melaksanakan tugasnya, ASN harus menjunjung tinggi 

nilai-nilai dasar ASN yakni BerAKHLAK. Nilai-nilai dasar ini terdiri 

dari berorientasi pada pelayanan, akuntabel, kompeten, harmonis, 

loyal, adaptif, dan kolaboratif. Pelaksanaan tugas sebagai seorang 

ASN yang didasarkan pada nilai-nilai tersebut, diharapkan bisa 

menghasilkan kinerja yang maksimal.  

Masalah pertanahan merupakan isu krusial yang ada di 

Kementerian ATR/BPN khususnya di Badan Pertanahan di setiap 

Kota/Kabupaten di Indonesia. Termasuk juga di Badan Pertanahan 

Kota Administrasi Jakarta Pusat yang saat ini menangani beberapa 

sengketa atau perkara pertanahan. Dengan adanya beberapa 

masalah pertanahan, instansi harus menyediakan fasilitas papan 

kontrol agenda kegiatan penyelesaian sengketa tersebut. Hal ini 

diperlukan adanya pengingat agenda kegiatan yang mudah diakses 

oleh pegawai khususnya di Seksi Pengendalian dan Penanganan 

Sengketa. Oleh karena itu, dalam rancangan aktualisasi ini penulis 

ingin mengangkat tema terkait optimalisasi rekapitulasi agenda 

penyelesaian masalah pertanahan. 

Salah satu elemen penting dalam menyelesaikan masalah 

pertanahan di kantor Pertanahan Jakarta Pusat adalah dengan 

adanya papan kontrol agenda kegiatan yang diperbarui secara 

berkala. Selama penulis melihat dan berdiskusi dengan rekan-

rekan kerja, penulis mendapat fakta bahwa sebelumnya pernah ada 

papan atau board yang berisi rekap agenda kegiatan. Dengan 

adanya papan ini cukup membantu untuk mengingat tugas yang 

harus diselesaikan di setiap harinya. Namun untuk saat ini sudah 
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seharusnya ada penggunaan papan kontrol digital untuk 

menunjang kinerja.  Berdasarkan masalah tersebut diatas maka 

penulis tertarik untuk membuat rancangan aktualisasi dengan 

judul “Optimalisasi Pelayanan Penyelesaian Masalah Pertanahan 

melalui Rekapitulasi Agenda Kegiatan pada Papan Kontrol dan 

Google Calendar di Kantor Pertanahan Kota Administrasi Jakarta 

Pusat”. 

1.2. Tujuan Organisasi 

Kementerian Agraria dan Tata Ruang/Badan Pertanahan 

Nasional merupakan lembaga negara yang mempunyai tugas 

menyelenggarakan urusan pemerintahan di bidang 

agraria/pertanahan dan tata ruang secara nasional. Kementerian 

Agraria dan Tata Ruang/Badan Pertanahan Nasional menetapkan 

visi dan misi untuk mendukung pencapaian visi dan misi Presiden. 

Visi Kementerian Agraria dan Tata Ruang/Badan Pertanahan 

Nasional tahun 2020 s.d 2024 adalah “Terwujudnya Penataan 

Ruang dan Pengelolaan Pertanahan yang Terpercaya dan 

Berstandar Dunia dalam Melayani Masyarakat untuk Mendukung 

Tercapainya Indonesia Maju yang Berdaulat, Mandiri, dan 

Berkepribadian Berlandaskan Gotong Royong.” 

Untuk mencapai visi tersebut, Kementerian Agraria dan Tata 

Ruang/Badan Pertanahan Nasional menetapkan misi : 

menyelenggarakan penataan ruang dan pengelolaan pertanahan 

yang produktif, berkelanjutan, dan berkeadilan; dan 

menyelenggarakan pelayanan pertanahan dan penataan ruang 

yang berstandar dunia. 

Kementerian Agraria dan Tata Ruang memiliki tujuan : 

1. Menyelenggarakan pengelolaan pertanahan untuk 

mewujudkan kesejahteraan rakyat 

2. Menyelenggarakan penataan ruang yang adil, aman, 



4  

nyaman, produktif dan lingkungan hidup yang 

berkeadilan. 

3. Menyelenggarakan pelayanan publik dan tata kelola 

kepemerintahan yang berkualitas dan berdaya saing. 

Untuk mencapai tujuan ke-3 yaitu menyelenggarakan 

pelayanan publik dan tata kelola kepemerintahan yang berkualitas 

dan berdaya saing, Kementerian ATR/BPN menetapkan sasaran 

strategis mewujudkan tata kelola kelembagaan yang komprehensif 

dan berstandar kepemerintahan yang baik. Tata kelola 

kepemerintahan yang baik tidak dapat dilepaskan dari prinsip-

prinsip dasar transparansi, partisipasi, dan akuntabilitas sebagai 

unsur utama. 

1.3. Tugas dan Fungsi 

Dalam melaksanakan tugasnya, Kementerian ATR/BPN 

menyelenggarakan fungsi: 

1. Perumusan, penetapan, dan pelaksanaan kebijakan di bidang 

tata ruang, infrastruktur keagrariaan/pertanahan, hubungan 

hukum keagrariaan/pertanahan, penataan 

agraria/pertanahan, pengadaan tanah, pengendalian 

pemanfaatan ruang dan penguasaan tanah, serta 

penanganan masalah agraria/pertanahan, pemanfaatan 

ruang, dan tanah; 

2. Koordinasi pelaksanaan tugas, pembinaan dan pemberian 

dukungan administrasi kepada seluruh unsur organisasi di 

lingkungan Kementerian Agraria dan Tata Ruang; 

3. Pengelolaan barang milik/kekayaan negara yang menjadi 

tanggung jawab Kementerian Agraria dan Tata Ruang; 

4. Pengawasan atas pelaksanaan tugas di lingkungan 

Kementerian Agraria dan Tata Ruang; 
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5. Pelaksanaan bimbingan teknis dan supervisi atas 

pelaksanaan urusan Kementerian Agraria dan Tata Ruang di 

daerah; dan 

6. Pelaksanaan dukungan yang bersifat substantif kepada 

seluruh unsur organisasi di lingkungan Kementerian Agraria 

dan Tata Ruang.  

Untuk menyelenggarakan tugas dan fungsi BPN di daerah, 

dibentuk Kantor Wilayah BPN di provinsi dan Kantor Pertanahan di 

kabupaten/kota. Sesuai Peraturan Menteri Agraria dan Tata 

Ruang/Badan Pertanahan Nasional Nomor 17 Tahun 2020 tentang 

Organisasi dan Tata Kerja Kantor Wilayah Badan Pertanahan 

Nasional dan Kantor Pertanahan, bidang Pengendalian dan 

Penanganan Sengketa memiliki tugas sebagai berikut: 

1. Melaksanakan pembinaan, koordinasi, dan pelaksanaan 

pengendalian hak tanah, alih fungsi lahan, wilayah pesisir, 

pulau-pulau kecil, perbatasan dan wilayah tertentu; 

2. Penerbitan penguasaan, pemilikan, penggunaan, dan 

pemanfaatan tanah; 

3. Penanganan sengketa dan konflik; 

4. Penanganan perkara pertanahan. 
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1.4. Struktur Organisasi  

Susunan Organisasi Kantor Pertanahan Kota Administrasi 

Jakarta Pusat adalah sebagai berikut: 

 

 

Bagan 1 Struktur Organisasi Kantor Pertanahan Kota Administrasi 

Jakarta Pusat 
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BAB II 

RANCANGAN AKTUALISASI 

 

2.1. Identifikasi Isu 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), isu adalah 

masalah yang dikedepankan untuk ditanggapi; kabar yang tidak 

jelas asal usulnya dan tidak terjamin kebenarannya; kabar angin; 

desas desus. Secara sederhana, isu diartikan sebagai sebuah 

persoalan/masalah atau sesuatu yang sedang menjadi perhatian 

dan perlu dicarikan solusinya untuk mengatasi isu tersebut. 

Munculnya sebuah isu dalam sebuah organisasi tidak dapat 

diprediksi sebelumnya, oleh sebab itu organisasi diminta untuk 

selalu siap mengatasi isu-isu yang memungkinkan dapat menjadi 

krisis jika tidak segera diselesaikan. Penanganan isu oleh organisasi 

ini beragam, hal ini sangat berkaitan seberapa besar potensi isu 

yang muncul mempengaruhi organisasi tersebut.  

Beberapa isu yang ada di Seksi Pengendalian dan Penanganan 

Sengketa Kantor Pertanahan Kota Administrasi Jakarta Pusat 

adalah sebagai berikut: 

1. Belum maksimalnya rekapitulasi agenda penyelesaian 

masalah pertanahan 

a. Lingkup Isu 

Belum ada rekapitulasi agenda rutin sebagai pengingat 

agenda kegiatan masalah pertanahan yang harus 

diselesaikan. 

b. Deskripsi Isu 

Papan kontrol agenda penyelesaian masalah 

pertanahan beberapa waktu lalu sudah pernah diadakan 

di Seksi Pengendalian dan Penanganan Sengketa. Namun, 

saat ini hal tersebut tidak lagi dilakukan karena saat 



8  

pemindahan ruangan papan tersebut tidak lagi dipasang. 

Padahal, rekapitulasi agenda yang dituangkan dalam 

papan kontrol sangat penting untuk menunjang pekerjaan 

khususnya di Seksi Pengendalian dan Penanganan 

Sengketa ini.  

Beberapa fakta yang ada terkait penanganan 

penyelesaian masalah pertanahan di Kantor Pertanahan 

Jakarta Pusat adalah sebagai berikut : 

1. Pada periode tahun 2022, sejauh ini ada 14 perkara 

perdata dan 4 perkara TUN 

2. Seksi Pengendalian dan Penanganan Sengketa Kantor 

Pertanahan Jakarta Pusat pernah menggunakan 

papan atau board untuk membuat jadwal agenda 

kegiatan penyelesaian masalah, namun saat ini tidak 

lagi digunakan setelah berpindah ruangan. 

3. Pernah ada agenda kegiatan penyelesaian perkara 

yang terlewat. Hal ini terjadi karena para pegawai yang 

didelegasikan sedang tidak membuka website justisia 

maupun melihat surat panggilan. 

4. Kegiatan penyelesaian sengketa atau perkara 

pertanahan dapat dilihat melalui website justisia, 

namun seringkali website tersebut tidak bisa diakses. 

5. Saat ini sudah dibuat file yang berisi rekap agenda 

penyelesaian masalah pertanahan, hanya saja file 

tersebut belum ditampilkan dan belum diupdate 

secara berkala dan rutin. 

Pihak yang berperan di isu ini tentu saja semua 

pegawai di Seksi Pengendalian dan Penanganan Sengketa. 

Para pihak ini juga yang akan merasakan dampak positif 

jika alternatif penyelesaian masalah sudah bisa 
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dijalankan dengan maksimal. 

Dengan tidak adanya rekapitulasi agenda penyelesaian 

masalah pertanahan, proses pelaksanaan penyelesaian 

bisa saja tetap berjalan namun tidak maksimal. Hal ini 

dikarenakan pegawai juga membutuhkan pengingat 

ataupun timeline agenda yang bisa selalu dilihat setiap 

hari dengan mudah tanpa membuka website.  

Jika ada pengingat agenda kegiatan setiap hari kerja, 

hal ini pasti akan memudahkan semua pegawai di Seksi 

Pengendalian dan Penanganan Sengketa. Selain 

memudahkan pegawai, dengan adanya pengingat secara 

tidak langsung akan memberikan manfaat untuk 

masyarakat dalam hal pelayanan penyelesaian masalah 

pertanahan karena penyelesaian sengketa atau perkara 

bisa terselesaikan dengan lebih cepat.  

Berikut lampiran rekapitulasi agenda kegiatan 

penyelesaian penanganan masalah pertanahan saat ini: 

 

Gambar 1 Rekapitulasi Agenda Kegiatan 
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2. Meningkatnya masalah pertanahan yang ditengarai 

kegiatan PTSL 

a. Lingkup Isu 

Beberapa masalah pertanahan baru muncul ditengarai 

adanya kegiatan PTSL. Hal ini menyebabkan banyaknya 

mediasi yang harus dilakukan dan juga adanya perkara 

yang harus diselesaikan. 

b. Deskripsi Isu 

Pendaftaran Tanah Sistematis Lengkap atau yang 

sering disebut PTSL merupakan proses pendaftaran tanah 

pertama kali. Program tersebut dilakukan serentak di 

seluruh Indonesia bagi semua objek pendaftaran tanah 

yang belum terdaftar dalam suatu wilayah 

desa/kelurahan atau yang serentak dengan itu. Kegiatan 

ini selain memberikan banyak manfaat pada masyarakat, 

di sisi lain juga menimbulkan beberapa permasalahan. 

Ada beberapa masalah pertanahan yang muncul akibat 

kegiatan pendaftaran ini.  

Masalah yang muncul bukan karena adanya kesalahan 

di kegiatan PTSL, namun karena adanya permasalahan 

tanah antar pihak yang bersangkutan. Misalnya, kedua 

pemilik tanah yang merupakan tetangga bersebelahan 

masing-masing sepakat dengan luas yang tercantum 

karena masyarakat meyakini luasnya sesuai dengan yang 

tertuang di akta jual beli. Permasalahan lain yang sering 

juga terjadi adalah adanya permohonan yang 

menggunakan sertifikat palsu dan saat ini sedang dalam 

penyelidikan polisi. 

Dengan adanya beberapa masalah pertanahan yang 

muncul, agenda mediasi yang dilakukan di Kantor 
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Pertanahan Jakarta Pusat juga meningkat. Selain itu ada 

pula beberapa agenda berperkara di Pengadilan yang 

melibatkan Kantor Pertanahan Jakarta Pusat sebagai 

termohon. 

 

3. Belum optimalnya sosialisasi alur pengaduan masalah 

pertanahan  

a. Lingkup Isu 

Saat ini belum tersedia buku panduan yang berisi alur 

pengaduan masalah pertanahan secara lengkap. Selain 

itu di Kantor Pertanahan Jakarta Pusat juga belum 

menyediakan formulir pengaduan dalam bentuk media 

cetak. 

b. Deskripsi Isu 

Alur penyelenggaraan kegiatan penyelesaian sengketa 

belum diketahui oleh semua pemohon. Sebagian besar 

dari pemohon/calon pemohon belum mengetahui tata 

cara untuk mengadukan permasalahan pertanahan yang 

mereka alami. Tata cara pengaduan tertuang di Permen 

ATR/BPN Nomor 21 Tahun 2020 tentang Penanganan dan 

Penyelesaian Kasus Pertanahan, namun tidak semua 

orang mengetahuinya. Sehingga masih diperlukan 

sosialisasi yang maksimal terkait alur pengaduan 

masalah pertanahan.  

Saat ini apabila ada pemohon yang mengadukan 

masalah terkait pertanahan, langsung bertemu dengan 

pegawai di Seksi Pengendalian dan Penanganan Sengketa. 

Sebelumnya mereka akan datang ke loket pengaduan 

terlebih dahulu untuk menanyakan cara penyelesaian 

masalah pertanahan.  
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Beberapa penyebab belum optimalnya sosialisasi alur 

pengaduan masalah pertanahan adalah sebagai berikut : 

1. Banyak pemohon yang memilih untuk langsung datang 

ke Kantor Pertanahan dibandingkan membaca alur dan 

tata cara melalui media online. 

2. Kurangnya SDM di bagian pengaduan, sehingga 

penyampaian alur pengaduan yang harus dilayani satu 

per satu memakan waktu yang tidak sebentar.  

Dampak dari belum optimalnya sosialisasi alur 

pengaduan ini adalah menurunnya efektivitas dan 

efisiensi penyelesaian masalah pertanahan. Seharusnya 

penyampaian informasi kepada masyarakat terkait alur 

pengaduan penanganan masalah pertanahan bisa 

dilakukan lebih cepat dan mudah sehingga 

permasalahannya bisa ditangani sesegera mungkin. 

 

4. Adanya perbedaan data fisik yang ada di Buku Tanah dan 

Surat Ukur dengan data di KKP (Komputerisasi Kegiatan 

Pertanahan) 

b. Lingkup Isu 

Beberapa data yang sudah dimasukkan ke KKP tidak 

sama dengan yang tertera di Buku Tanah dan Surat Ukur 

sehingga ada data yang tidak sinkron. 

c. Identifikasi Isu 

Data fisik dan data yang ada di KKP sudah seharusnya 

sama. Hal ini dikarenakan pentingnya data yang sinkron 

agar tidak mengganggu proses digitalisasi data. Apabila 

ada data yang tidak sama, sudah pasti akan berpengaruh 

untuk proses digitalisasi kedepannya. Pada 

kenyataannya, masih ada beberapa data yang tidak 
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sinkron. Misalnya dalam KKP tertulis luas tanahnya 

sebesar 50 m2 tetapi di data fisik menyebutkan luasan 

tanahnya 52 m2. Data yang tidak sesuai ini harus 

disamakan agar tidak terjadi masalah di kedepannya. 

Beberapa hal yang membuat data yuridis dalam buku 

tanah dan surat ukur tidak sinkron dengan data dalam 

Aplikasi Komputerisasi Kegiatan Pertanahan (KKP) di 

Kantor Pertanahan Kota Administrasi Jakarta Pusat 

disebabkan oleh: 

1. Pengerjaan Validasi dari Tahun 2021 terhambat 

karena pada saat pengerjaan validasi pertama dibantu 

dengan pihak ketiga dan terjadi banyak kesalahan dan 

berfokus pada Kelurahan Kampung Bali. Pada tahun 

2022 dilakukan revalidasi data yuridis dalam buku 

tanah dan surat ukur ke dalam Aplikasi Komputerisasi 

Kegiatan Pertanahan (KKP) karena adanya banyak 

kesalahan, dan jumlah petugas untuk menyelesaikan 

Kota Lengkap hanya berjumlah 3 orang. 

2. Banyaknya data dan jumlah SDM yang tidak 

sebanding membuat kegiatan revalidasi data yuridis 

dalam buku tanah dan surat ukur ke dalam Aplikasi 

Komputerisasi Kegiatan Pertanahan (KKP) tidak 

terselesaikan dan tidak adanya seseorang untuk 

melakukan supervisi atau seseorang yang bertugas 

untuk bertanggung jawab menyetujui revalidasi agar 

kegiatan revalidasi tidak berulang kembali. 

3. Kegiatan validasi yang terus berulang dan tidak 

mengalami perubahan baik yang sudah diberi catatan 

saat proses validasi, kesalahan tanggal, perbedaan 

luas tanah atau tidak munculnya nama pejabat yang 
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berwenang sehingga diperlukan revalidasi.  

4. Tidak adanya juknis untuk pengisian data revalidasi di 

KKP membuat adanya perbedaan persepsi di setiap 

petugas. 

Dengan adanya isu ini tentu saja menimbulkan 

ketidakefektifan input data di KKP. Karena dengan adanya 

kesalahan yang menyebabkan perbedaan data ini, 

menjadikan harus melakukan pekerjaan berulang.  

2.2. Pemilihan Isu 

Isu yang akan dianalisis dalam kegiatan aktualisasi ini didapat 

dari pengamatan dan diskusi terkait kegiatan dan kondisi di seksi 

Pengendalian dan Penanganan Sengketa. Dalam memilih isu, teknik 

yang dipilih adalah teknik USG (Urgency, Seriousness, Growth). 

Berikut adalah identifikasi isu yang terjadi di Seksi Pengendalian 

dan Penanganan Sengketa : 

 

 

No 

 

ISU 

BOBOT 

SKOR 
Total 

Skor 

Priorit

as 
U S G 

 

1 

Belum maksimalnya rekapitulasi 

agenda penyelesaian masalah 

pertanahan 

5 4 5 14 I 

2 
Meningkatnya masalah pertanahan 

yang ditengarai  kegiatan PTSL 
3 3 3 9 IV 

3 

Belum tersedia buku panduan alur 

pengaduan dan formulir pengaduan 

masalah pertanahan 

3 4 4 11 II 

 4 

Perbedaan data fisik di Buku Tanah 

dan Surat Ukur dengan data di KKP 
3 4 3 10 III 
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Tabel 1 Analisis Pemilihan Isu menggunakan metode USG 

Keterangan : 

1   = Sangat Kecil 

1 = Kecil 

2 = Sedang 

3 = Besar 

4 = Sangat Besar 

 

Dari tabel USG tersebut, terlihat bahwa isu belum 

maksimalnya rekapitulasi agenda penanganan masalah 

pertanahan memiliki tingkat tertinggi jika dilihat dari poin urgensi, 

keseriusan, dan keharusan dibandingkan dengan isu-isu yang 

lainnya. Oleh karenanya, isu tersebut dipilih dan dicari alternatif 

penyelesaiannya agar kinerja ASN khususnya di bidang tersebut 

dapat berjalan lebih baik. Selain itu, diharapkan dengan adanya 

alternatif pemecahan masalah tersebut, ASN bisa bekerja lebih 

profesional dan sesuai dengan nilai-nilai dasar PNS. 

2.3 Program dan Kegiatan 

Program dan Kegiatan yang dilaksanakan pada Kantor 

Pertanahan Kota Administrasi Jakarta Pusat Tahun Anggaran 2022 

antara lain: 

No. Program Kegiatan 

1. 

Program Penguasaan, 

Pemilikan, Penggunaan 

dan Pemanfaatan Tanah 

yang Berkepastian 

Hukum 

dan Produktif 

Penurunan Indeks Gini 

Ketimpangan Pemilikan Tanah 

Peningkatan Pendapatan 

Perkapita Penerima Reforma 

Agraria 

Nilai Kepastian dan 

Perlindungan Hak Atas Tanah 
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Peningkatan kemudahan 

investasi  

2. 

Program A: Program 

Pengelolaan dan 

Pelayanan Pertanahan 

Penertiban Penguasaan, 

Pemilikan, Penggunaan dan 

Pemanfaatan Tanah 

Pengendalian dan Pemantauan 

Pertanahan 

Pengaturan Penguasaan, 

Pemilikan, Penggunaan dan 

Pemanfaatan Tanah 

Penanganan Akses Reforma 

Agraria (Access Reform) 

Penyelenggaraan Penatagunaan 

Tanah 

Penetapan Hak Tanah dan 

Ruang 

Pendaftaran Tanah dan Ruang 

Pengaturan Tanah Komunal, 

Hubungan Kelembagaan dan 

PPAT 

Penanganan Sengketa 

Pertanahan 

Penanganan Perkara 

Pertanahan 

Pencegahan dan Penanganan 

Konflik Pertanahan 

Pengadaan Tanah dan 

Pencadangan Tanah 

Konsolidasi Tanah dan 

Pengembangan Pertanahan 
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Penilaian Tanah dan Ekonomi 

Pertanahan 

Pengelolaan Infrastruktur 

Dasar Geospasial Tematik 

Pertanahan dan Ruang 

Survei dan Pemetaan Tematik 

Pengukuran dan Pemetaan 

Kadastral 

3. 

Program B: 

Penyelanggaraan 

Penataan Ruang 

Pembinaan Perencanaan Tata 

Ruang Daerah 

4. 

Program C: Dukungan 

Manajemen 

Dukungan Manajemen dan 

Pelaksaan Tugas Teknis 

Lainnya di Daerah 

Tabel 2 Program dan Kegiatan Kantor Pertanahan Kota Administrasi 

Jakarta Pusat 

Untuk melaksanakan Program Pengelolaan dan Pelayanan 

Pertanahan Kantor Pertanahan Kota Administrasi Jakarta Pusat, 

pengelolaan penetapan hak tanah dan ruang serta pendaftaran 

tanah dan ruang yang baik sangat diperlukan. Salah satunya dalam 

hal rekaptulasi daftar peminjaman buku tanah yang digunakan 

untuk kinerja Subsie Pendaftaran Hak atau Balik Nama. 

Rekaptulasi daftar peminjaman buku tanah yang rapi akan 

mewujudkan penertiban administrasi yang sesuai standar adalah 

untuk memberikan jaminan keamanan dalam 

mempertanggungjawabkan suatu tugas atau kegiatan yang telah 

dipercayakan kepada seseorang.   
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2.4 Penentuan Gagasan Pemecahan Isu 

Agenda kerja di suatu bagian atau seksi merupakan hal yang 

harus dituangkan dalam sebuah tulisan sebagai pengingat supaya 

tidak ada yang terlewat. Penyelesaian pekerjaan dengan maksimal 

merupakan kewajiban seorang ASN yang sesuai dengan nilai-nilai 

dasar ASN. Dengan mengerjakan semua agenda kegiatan dengan 

maksimal, pegawai sudah menerapkan nilai akuntabel dan 

kompeten. Namun sebagai manusia, lupa akan suatu hal 

merupakan hal yang wajar. Hanya saja hal ini perlu dicari solusi 

agar tidak ada agenda kegiatan yang terlewat.  

Salah satu tantangan dan hambatan dalam menjalankan 

semua agenda penyelesaian masalah pertanahan adalah belum 

adanya rekapitulasi agenda rutin yang bisa diakses dengan sangat 

mudah. Dengan tidak adanya rekapitulasi agenda ini bisa 

menimbulkan adanya kegiatan yang terlewat sehingga penyelesaian 

masalah  pertanahan bisa terhambat atupun tidak efektif. 
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Bagan 2 Diagram Fishbone 

Beberapa hal yang menyebabkan kesulitan penyelesaian 

semua agenda penanganan masalah pertanahan adalah sebagai 

berikut : 

1. Kurangnya kemampuan pegawai untuk mengingat semua 

agenda penyelesaian masalah pertanahan yang harus 

diselesaikan 

2. Perbedaan kemampuan pegawai dalam menangkap informasi 

kegiatan penyelesaian masalah pertanahan 

3. Belum ada rekapitulasi timeline agenda kegiatan yang harus 

diselesaikan dalam penanganan penyelesaian masalah 

pertanahan  

4. Belum ada papan atau monitor untuk kontrol semua agenda 

kegiatan 

5. Tidak tersedia media yang bisa digunakan untuk 

menayangkan rekapitulasi agenda kegiatan  

6. Aplikasi justisia yang memuat jadwal atau agenda kegiatan 

terkadang tidak bisa diakses 

7. Belum dibuat file Ms.excel berupa rekap timeline agenda 

kegiatan  

8. Belum disepakati metode rekapitulasi agenda yang bisa rutin 

setiap minggu ataupun setiap bulan  

 

Setelah menguraikan isu yang terjadi di Kantor Pertanahan 

Jakarta Pusat, maka berikut akan diuraikan beberapa alternatif 

penyelesaian isu terpilih yakni terkait belum maksimalnya 

rekapitulasi agenda penyelesaian masalah pertanahan: 

a. Membuat papan kontrol yang dituangkan di monitor dan 

Google Calendar yang berisi jadwal kegiatan penyelesaian 

masalah pertanahan; 
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b. Menambah pegawai/SDM di Seksi Pengendalian dan 

Penanganan Sengketa yang menjadi penanggung jawab 

kegiatan penyelesaian sengketa dan perkara; 

c. Membuat file excel agenda penyelesaian masalah pertanahan 

dan membagikan ke seluruh pegawai di Seksi Pengendalian 

dan Penanganan Sengketa melalui media online; 

d. Pegawai aktif membuka justisia untuk update agenda di 

setiap harinya; 

e. Pegawai aktif membuat catatan mandiri terkait timeline dan 

jadwal agenda penyelesaian masalah pertanahan. 

Tabel 3 Analisis Tepisan Gagasan Pemecahan Isu 

No

. 

Alternatif 

Strategi 

Efektivita

s 

Efisiens

i 

Kemudaha

n 

Tota

l 

1 Membuat 

papan 

kontrol yang 

dituangkan 

di monitor 

dan 

pengingat 

melalui 

Google 

Calendar 

yang berisi 

jadwal 

kegiatan 

penyelesaian 

masalah 

pertanahan 

5 5 5 15 
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2 Menambah 

pegawai/SD

M di Seksi 

Pengendalian 

dan 

Penanganan 

Sengketa 

yang menjadi 

penanggung 

jawab 

kegiatan 

penyelesaian 

sengketa dan 

perkara 

5 3 3 11 

3 Membuat file 

excel agenda 

penyelesaian 

masalah 

pertanahan 

dan 

membagikan 

ke seluruh 

pegawai di 

Seksi 

Pengendalian 

dan 

Penanganan 

Sengketa 

melalui 

media online 

4 5 5 14 
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4 Pegawai aktif 

membuka 

justisia 

untuk update 

agenda di 

setiap 

harinya 

3 3 5 11 

5 Pegawai aktif 

membuat 

catatan 

mandiri 

terkait 

timeline dan 

jadwal 

agenda 

penyelesaian 

masalah 

pertanahan 

4 3 5 12 

 

Keterangan : 

 

1 = Sangat Kecil 

2 = Kecil 

3 = Sedang 

4 = Besar 

5 = Sangat Besar 

 

Dari tabel diatas terlihat bahwa pembuatan papan kontrol 

melalui monitor yang berisi timeline kegiatan penyelesaian masalah 

pertanahan dinilai paling efektif, efisien, dan mudah dibanding 
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alternatif gagasan ide lainnya. 

Beberapa kegiatan yang akan dilakukan dalam pembuatan 

papan kontrol agenda kegiatan antara lain : 

a. Membuat draft timeline agenda kegiatan penyelesaian 

masalah pertanahan dari website dan surat 

Setelah mengumpulkan semua surat panggilan sidang 

maupun jadwal mediasi di Kantor Pertanahan, penulis akan 

membuat draft timeline agenda yang dituangkan dalam Ms. 

Excel. 

setelah mendapatkan arahan atau saran baik dari atasan 

maupun rekan sejawat. 

b. Menayangkan timeline agenda kegiatan penyelesaian 

masalah pertanahan 

Setelah timeline agenda yang berbentuk Excel disetujui oleh 

atasan, kegiatan selanjutnya adalah penayangan melalui 

monitor komputer yang ada di ruangan Seksi Pengendalian 

dan Penanganan Sengketa. 

c. Membuat pengingat melalui Google Calendar 

Jika sudah dibuat file timeline agenda, perlu diinput dalam 

Google Calendar. Hal ini dilakukan untuk memaksimalkan 

pengingat agenda yang harus diselesaikan oleh semua 

pegawai di Seksi Pengendalian dan Penanganan Sengketa.  

d. Melakukan monitoring kegiatan 

Setelah pelaksanaan kegiatan tersebut, akan dilakukan 

monitoring untuk mengetahui hasil dan keefektifan kegiatan 

tersebut. Dengan diterapkannya penggunaan papan kontrol 

dan Google Calendar diharapkan bisa memaksimalkan 

kinerja pegawai dengan menyelesaikan semua sengketa dan 

perkara dengan cepat. 

2.5 Rancangan Kegiatan Aktualisasi 
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Setelah melakukan analisis terhadap isu yang terjadi, 

didapatlah gagasan pemecahan isu yang bisa dilakukan yakni 

dengan pembuatan papan kontrol yang dituangkan di monitor dan 

pengingat melalui Google Calendar yang berisi jadwal kegiatan 

penyelesaian masalah pertanahan. Dengan adanya gagasan ini bisa 

meningkatkan efektifitas penyelesaian sengketa dan perkara. Hal ini 

dikarenakan tidak lagi ada agenda yang terlewat, sehingga 

penyelesaian sengketa dan perkara bisa lebih efisien.  

 

 

 

 

Bagan 3 Visualisasi Rancangan Aktualisasi 

2.1 

Jadwal Kegiatan Aktualisasi
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Unit Kerja    : Seksi Pengendalian dan Penanganan Sengketa 

Identifikasi Isu   :  1. Belum maksimalnya rekapitulasi agenda penyelesaian masalah pertanahan 

      2. Meningkatnya masalah pertanahan yang ditengarai kegiatan PTSL 

      3. Belum maksimalnya sosialisasi alur pengaduan masalah pertanahan 

      4. Adanya perbedaan data fisik di buku tanah dan surat ukur dengan data di KKP 

Isu yang Diangkat  : Belum maksimalnya rekapitulasi agenda kegiatan penyelesaian masalah 

pertanahan 

Gagasan Pemecehan Isu   : Pembuatan papan kontrol yang dituangkan di monitor dan pengingat 

melalui Google Calendar yang berisi jadwal kegiatan penyelesaian masalah 

pertanahan 

 

Tabel 4 Matrik Rancangan Aktualisasi 

N

o 
Kegiatan 

Tahapan 

Kegiatan 

Output/Hasi

l 

Keterkaitan 

Substansi 

Mata 

Pelatihan 

Kontribusi 

Terhadap 

Visi/Misi 

Organisasi 

Penguatan 

Nilai 

Organisasi 

1. 2. 3. 4. 5. 6. 7. 



26  

1.  Membuat 

draft timeline 

agenda 

kegiatan 

penyelesaian 

masalah 

pertanahan  

1) Berkonsultasi 

dengan atasan 

terkait gagasan 

pemecahan isu 

terpilih  

2) Mengumpulkan 

surat panggilan 

sidang dan atau 

mediasi 

3) Membuat draft 

agenda kegiatan 

tahun 2022 di 

Ms.Excel 

Draft 

rekapitulasi 

agenda 

kegiatan 

penyelesaian 

masalah 

pertanahan 

Kolaboratif 

Sinergi untuk 

hasil yang 

lebih baik 

dengan 

berkonsultasi 

dengan pihak 

lain. 

Kompeten 

Meningkatka

n kompetensi 

diri untuk 

kinerja yang 

terbaik 

dengan 

berkonsultasi 

untuk 

menambah 

Draft rekapitulasi 

agenda yang 

dibuat memiliki 

peran untuk 

mendukung visi 

organisasi yakni 

terwujudnya 

pengelolaan 

pertanahan yang 

terpercaya dalam 

melayani 

masyarakat 

Melayani 

Memberi 

pelayanan 

penanganan 

penyelesaian 

masalah 

pertanahan 

dengan 

maksimal. 

Profesional 

Bekerjasama 

dengan berbagai 

pihak untuk 

memberikan 

nilai tambah 

demi hasil kerja 

terbaik 

Terpercaya 
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wawasan. 

Akuntabel 

Melaksanaka

n tugas 

dengan 

penuh 

integritas dan 

kecermatan. 

Harmonis 

Menghargai 

setiap orang 

apapun latar 

belakangnya 

dengan 

menerima 

masukan dari 

berbagai 

pihak. 

Bekerja dengan 

integritas tinggi. 



28  

2.  Menayangka

n timeline 

agenda 

kegiatan 

penyelesaian 

masalah 

pertanahan 

1) Meminta izin 

kepada 

Kasubag TU 

untuk 

menayangkan 

rekapitulasi 

agenda 

kegiatan 

melalui monitor  

2) Menyiapkan file 

rekapitulasi 

agenda 

kegiatan yang 

akan 

ditayangkan 

serta alat 

penayangannya 

3) Menayangkan 

Papan 

kontrol 

rekapitulasi 

agenda 

penyelesaian 

masalah 

pertanahan 

Berorientasi 

Pelayanan 

Responsivitas 

demi 

kepuasan 

masyarakat 

yang 

dituangkan 

dengan 

membuat 

papan 

kontrol 

untuk 

menunjang 

kinerja 

Adaptif 

Bertindak 

proaktif 

Papan kontrol 

rekapitulasi 

agenda masalah 

pertanahan 

bertujuan 

mendukung visi 

ATR/BPN yakni 

terwujudnya 

pengelolaan 

pertanahan yang 

terpercaya 

Melayani 

Bersikap peduli 

terhadap 

lingkungan 

pelayanan 

Profesional 

Bekerja dengan 

dengan penuh 

tanggungjawab 

dan integritas, 

mulai mencari 

solusi atas isu 

yang terjadi dan 

melakukan 

inovasi 

Terpercaya 

Patuh dan taat 

pada peraturan 
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rekapitulasi 

agenda 

kegiatan di 

monitor 

dengan 

menyiapkan 

semua hal 

untuk 

penayangan 

rekapitulasi 

agenda 

kegiatan. 

Akuntabel 

Menggunaka

n kekayaan 

dan barang 

milik negara 

secara 

bertanggung 

jawab, efektif, 

dan efisien 

yang ditetapkan 
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3.  Membuat 

pengingat 

melalui 

Google 

Calendar 

1) Mengumpulkan 

email semua 

pegawai yang 

ada di Seksi 

Pengendalian 

dan 

Penanganan 

Sengketa 

2) Input agenda 

kegiatan 

penyelesaian 

masalah ke 

Google 

Calendar 

3) Melakukan 

update data 

secara berkala 

Pengingat 

agenda 

kegiatan 

melalui 

Google 

Calendar 

Akuntabel 

Melaksanaka

n tugas 

dengan 

integritas 

tinggi 

Kompeten 

Kinerja 

terbaik yang 

dilakukan 

dengan 

membuat 

google 

calendar 

untuk 

menunjang 

keberhasilan 

Adaptif 

Pengingat agenda 

melalui Google 

Calendar 

bertujuan 

mendukung misi 

ATR/BPN dalam 

hal 

menyelenggaraka

n pengelolaan 

pertanahan yang 

produktif 

Melayani 

Memberikan 

layanan terbaik. 

Dalam hal ini 

memberikan 

pelayanan 

penanganan 

penyelesaian 

masalah  

Profesional 

Bekerja cerdas 

dan tuntas dan 

memberikan 

nilai tambah  

Terpercaya 

Bekerja dengan 

integritas, dapat 

dipercaya, dan 
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Inovasi 

berupa 

pengingat 

agenda 

kegiatan yang 

dipertajam 

melalui 

Google 

Calendar  

diandalkan 

4.  Melakukan 

monitoring 

kegiatan 

1) Mengidentifika

si dampak dan 

keefektifan 

kegiatan 

setelah 

dilaksanakan 

kegiatan 

aktualisasi 

2) Melakukan 

Kegiatan 

yang sudah 

diperbaiki 

Berorientasi  

Pelayanan 

Melakukan 

perbaikan 

tiada henti. 

Kompeten 

Melaksanaka

n tugas 

dengan 

Kegiatan yang 

selalu diperbaiki 

demi 

keberlanjutan 

inovasi sebagai 

pendukung misi 

organisasi yakni 

menyelenggaraka

n penataan ruang 

Melayani 

Memberikan 

layanan dengan 

melakukan 

perbaikan 

berkelanjutan 

Profesional 

Senantiasa 

mengembangka
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evaluasi 

terhadap 

kegiatan 

aktualisasi 

3) Melakukan 

perbaikan dari 

hasil evaluasi 

kualitas 

terbaik 

melalui 

evaluasi dan 

perbaikan 

hasil kerja  

Loyal 

Komitmen 

untuk 

melaksanaka

n tugas 

dengan 

penuh 

dedikasi 

dan pengelolaan 

pertanahan yang 

produktif dan 

berkelanjutan. 

n diri untuk 

peningkatan 

kompetensi 

Terpercaya 

Bekerja dengan 

penuh integritas 

dan dapat 

diandalkan 
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2.6 Jadwal Kegiatan Aktualisasi 

 

Tabel 5 Jadwal Kegiatan Aktualisasi 

N

O 
KEGIATAN 

JULI AGUSTUS 

9 1

0 

1

1 

1

2 

1

3 

1

4 

1

5 

1

6 

1

7 

1

8 

1

9 

2

0 

2

1 

2

2 

2

3 

2

4 

2

5 

2

6 

2

7 

2

8 

2

9 

3

0 

3

1 

1 2 3 4 5 6 7 

  1 

Membuat 

draft timeline 

agenda 

kegiatan 

penyelesaian 

masalah 

pertanahan 

                              

 2 

Menayangkan 

timeline 

agenda 

kegiatan 
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penyelesaian 

masalah 

pertanahan 

3 

Membuat 

pengingat 

melalui 

Google 

Calendar 

                              

4 

Melakukan 

monitoring 

kegiatan 

                              

 

Keterangan : 

= Pelaksanaan Aktualisasi  

= Hari Libur



35  

2.7 Matrik Rekapitulasi Rencana 

 

Tabel 6 Matrik Rekapitulasi Rencana 

N

O 
MATA PELATIHAN 

KEGIATAN JUMLAH AKTUALISASI 

PER MATA PELATIHAN 1 2 3 4 

1 Berorientasi Pelayanan  2  2 4 

2 Akuntabel 1 1 3  5 

3 Kompeten 2  2 1 5 

4 Harmonis 1 1   2 

5 Loyal    1 1 

6 Adaptif  1 2  3 

7 Kolaboratif 2    2 

Jumlah MP yang Diaktualisasikan 

per Kegiatan 
6 5 7 4 22 
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2.8 Rekapitulasi Rencana Habituasi Nilai Berakhlak 

 

Tabel 7 Rekapitulasi Rencana Habituasi 

N

o 

Kegiatan/Tahapa

n Kegiatan 

Jumlah Penerapan/Habituasi Nilai 

Berorienta

si 

Pelayanan 

Akuntabe

l 

Kompete

n 

Harmoni

s 

Loya

l 

Adapti

f 

Kolaborati

f 

Jumla

h 

1 Konsultasi dengan atasan terkait rencana pembuatan rekapitulasi agenda kegiatan 

Berkonsultasi 

dengan atasan 

terkait gagasan 

pemecahan isu 

terpilih  

  1 1   1 3 

Mengumpulkan 

surat panggilan 

sidang dan atau 

mediasi 

  1    1 2 

Membuat draft  1      1 
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agenda kegiatan 

tahun 2022 di 

Ms.Excel 

2 Menayangkan timeline agenda kegiatan penyelesaian masalah pertanahan 

Meminta izin 

kepada Kasubag 

TU untuk 

menayangkan 

rekapitulasi 

agenda kegiatan 

melalui monitor  

1   1    2 

Menyiapkan file 

rekapitulasi 

agenda kegiatan 

yang akan 

ditayangkan 

serta alat 

penayangannya 

1     1  2 
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Menayangkan 

rekapitulasi 

agenda kegiatan 

di monitor 

 1      1 

3 Membuat pengingat melalui Google Calendar 

Mengumpulkan 

email semua 

pegawai yang ada 

di Seksi 

Pengendalian dan 

Penanganan 

Sengketa 

 1 1   1  3 

Input agenda 

kegiatan 

penyelesaian 

masalah ke 

Google Calendar 

 1    1  2 

Melakukan  1 1     2 
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update data 

secara berkala  

4 Melakukan monitoring kegiatan 

Mengidentifikasi 

dampak dan 

keefektifan 

kegiatan setelah 

dilaksanakan 

kegiatan 

aktualisasi 

  1     1 

Melakukan 

evaluasi terhadap 

kegiatan 

aktualisasi 

1       1 

Melakukan 

perbaikan dari 

hasil evaluasi 

1    1   2 

Jumlah 4 5 5 2 1 3 2 22 
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BAB III  

PELAKSANAAN AKTUALISASI 

3.1 Role Model 

Role model penulis selama melaksanakan kegiatan 

aktualisasi merupakan pegawai di Kantor Pertanahan Kota 

Administrasi Jakarta Pusat yaitu Bapak Ignatius Ardi Susanto, 

S.H., M.H. Beliau merupakan atasan penulis di lingkungan 

Kantor Pertanahan Kota Administrasi Jakarta Pusat yang 

memiliki dedikasi yang tinggi dalam bekerja dan mempunyai 

banyak pengalaman dibidang pertanahan. Adapun selama 

proses aktualisasi, penulis mendapat arahan dan support dari 

beliau terkait pelaksanaan kegiatan-kegiatan aktualisasi. 

Penulis memperoleh banyak masukan dan saran yang sangat 

bermanfaat dalam pelaksanaan aktualisasi ini. 

Beliau merupakan sosok pemimpin yang disiplin tetapi juga 

humoris. Beliau dapat menciptakan suasana kekeluargaan di 

Seksi Pengendalian dan Penanganan Sengketa di Kantor 

Pertanahan Kota Administrasi Jakarta Pusat sehingga para 

pegawai yang berada di bawah pimpinannya kompak dan 

mudah bekerjasama. Beliau juga tidak menjaga jarak terhadap 

pegawai dan tidak memposisikan dirinya sebagai atasan 

melainkan sebagai partner kerja. Beliau juga selalu mau 

menampung aspirasi dari para pegawai dan selalu melakukan 

musyawarah dengan para pegawai. Kecerdasan yang dimilikinya 

selalu dibagikan pada pegawai dibawah pimpinannya. Beliau 

merupakan sosok pemimpin yang pantas dijadikan teladan. 

Beliau juga menerapkan nilai-nilai dasar PNS dalam 

menjalankan tugas pokok dan fungsinya.  

Menurut penulis beliau sudah mampu menerapkan nilai-nilai 
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ASN BerAKHLAK yaitu pada nilai berorientasi pelayanan dengan 

bersikap ramah kepada semua pegawai, Akuntabel yaitu beliau 

menunjukan sikap bertanggung jawab akan pekerjaannya, 

Kompeten yaitu beliau mampu melaksanakan tugas dengan 

maksimal karena memahami ruang lingkup pekerjaan dengan 

baik, Harmonis yaitu beliau tidak membedakan sikap dan 

perlakuan terhadap pegawai di Kantor Pertanahan Kota 

Administrasi Jakarta Pusat, Loyal yaitu beliau tetap menjaga 

nama baik sesama instansi dan pimpinan, Adaptif yaitu beliau 

terus berinovasi dalam melakukan tugasnya, dan Kolaboratif 

yaitu beliau tunjukkan dengan bekerja sama dengan berbagai 

pihak baik dari internal maupun eksternal untuk dapat 

menyelesaikan berbagai masalah yang ada. 

 

Gambar 2 Foto penulis bersama Role Model (Kepala Seksi 

Pengendalian dan Penanganan Snegketa) 

3.2 Realisasi Aktualisasi 
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3.2.1 Realisasi Kegiatan 

Kegiatan aktualisasi dilakukan di unit kerja Kantor 

Pertanahan Kota Administrasi Jakarta Pusat sesuai dengan 

agenda dan tahapan kegiatan yang sudah disusun dalam 

rancangan aktualisasi. Kegiatan ini dilakukan untuk 

menindaklanjuti isu yang ada di kantor ini khususnya di Seksi 

Pengendalian dan Penanganan Sengketa yakni kurang 

maksimalnya rekapitulasi agenda kegiatan penyelesaian 

masalah pertanahan. Dimana isu ini akan diselesaikan 

dengan mengadakan optimalisasi rekapitulasi agenda 

kegiatan penyelesaian masalah pertanahan melalui papan 

kontrol dan google calendar. Dalam rangka 

mempertanggungjawabkan realisasi dan output kegiatan 

aktualisasi yang dilakukan di Kantor Pertanahan Kota 

Administrasi Jakarta Pusat tersebut, maka berikut adalah 

realisasi dan output kegiatan aktualisasi yang telah 

dilaksanakan 

a) Kegiatan 1 : Membuat timeline agenda kegiatan 

penyelesaian masalah pertanahan. 

  

Tahapan Kegiatan 

dan Output 
Keterangan 

Konsultasi dengan 

atasan dan 

meminta saran 

masukan terkait 

kegiatan di agenda 

aktualisasi 

 

Output : 

Di kegiatan ini dilakukan 

konsultasi dengan Ibu Anneke 

Arifinsi Siregar, S.Kom., selaku 

mentor pengganti. Konsultasi ini 

dimulai dengan membahas 

rancangan kegiatan yang akan 

dilaksanakan termasuk tahapan-

tahapannya. Setelah itu, atasan 
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Arahan dan 

masukan dari 

atasan dan rekan 

kerja  

memberikan arahan serta masukan 

atas kegiatan yang akan 

dilaksanakan serta memberikan 

dukungan atas rencana kegiatan 

tersebut. 

Diskusi dengan 

rekan kerja di Seksi 

Pengendalian dan 

Penanganan 

Sengketa 

 

Output : 

Surat Panggilan 

Sidang atau Relaas 

Dalam kegiatan konsultasi dengan 

atasan, saya juga berdiskusi 

dengan rekan-rekan yang ada di 

Seksi Pengendalian dan 

Penanganan Sengketa. Diskusi kali 

ini membahas mengenai alur 

agenda penyelesaian kasus dan 

membahas beberapa agenda 

sidang. Dengan melakukannya 

diskusi dengan rekan kerja, dapat 

mempermudah proses selanjutnya 

karena sudah memahami alur 

penanganan kasus serta 

mengetahui berkas-berkas perkara. 

Mengumpulkan 

surat panggilan 

sidang 

 

Output : 

Surat panggilan 

sidang di tahun 

2022 

Kegiatan ini merupakan 

pengumpulan semua surat 

panggilan sidang tahun 2022. 

Surat-surat panggilan sidang 

dikumpulkan menajdi satu dan 

ditata di tempat atau organizer. 

Tahapan kegiatan ini dilakukan 

untuk mempermudah tahapan 

kegiatan yang selanjutnya. Dengan 

mengumpulkan semua surat 

panggilan sidang, pembuatan draft 
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rekapitulasi penanganan kasus 

dapat mengambil dari urutan 

surat-surat tersebut.  

Membuat draft 

agenda kegiatan 

penyelesaian 

masalah 

pertanahan tahun 

2022 di Ms.Excel 

 

Output : 

Draft timeline 

agenda kegiatan 

penyelesaian kasus 

pertanahan 

Setelah melakukan pengumpulan 

semua surat panggilan sidang, 

tahapan selanjutnya adalah 

membuat draft rekapitulasi agenda 

penanganan perkara. Pembuatan 

draft ini menggunakan Ms.Excel 

dengan memasukkan beberapa 

poin seperti yang tertera pada 

gambar di atas. Draft ini memuat 

semua perkara baik itu perdata 

maupun perkara TUN. Jumlah 

perkara Perdata adalah 14 

sedangkan perkara TUN sejumlah 5 

perkara. 
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Gambar 3  Kegiatan Konsultasi dengan atasan 

 

Gambar 4 Diskusi dengan rekan kerja 
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Gambar 5 Kegiatan mengumpulkan surat-surat panggilan sidang 
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Gambar 6 File Rekapitulasi Agenda Kegiatan 

  

 

b) Kegiatan 2  : Penayangan timeline agenda kegiatan 

penyelesaian masalah pertanahan tahun 2022 

Tahapan Kegiatan  

dan Output 

Keterangan 

Meminta izin Kegiatan ini dimulai dengan 
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kepada Kasubag TU 

untuk 

menayangkan 

rekapitulasi agenda 

kegiatan melalui 

monitor 

 

Output : 

Izin menggunakan 

monitor  

konsultasi kepada ibu Norta 

Simanjuntak selaku Kepala Sub 

Seksi Bidang Kepegawaian 

mewakili bapak Rudy Sapulette 

selaku Kepala Bagian Tata Usaha. 

Dalam konsultasi ini saya meminta 

izin untuk menggunakan monitor 

yang ada di ruangan Seksi 

Pengendalian dan Penanganan 

Sengketa untuk penayangan 

rekapitulasi agenda kegiatan 

penanganan kasus pertanahan. 

Melalui kegiatan ini, saya 

mendapatkan izin untuk 

menggunakan monitor tersebut 

karena sudah sesuai dengan 

peruntukannya. 

Menyiapkan file 

rekapitulasi agenda 

kegiatan yang akan 

ditayangkan serta 

alat 

penayangannya 

 

Output : 

File Rekapitulasi 

agenda 

Setelah  mendapatkan  izin,  agenda  

selanjutnya  menyiapkan  semua  

hal  yang dibutuhkan untuk 

penayangan rekapitulasi jadwal 

agenda. Kegiatan ini dilakukan 

dengan menyiapkan file dan 

melakukan pengecekan ulang 

waktu yang tertera dalam file 

tersebut. Dilanjutkan dengan 

memastikan alat berupa komputer 

dan monitor telah siap digunakan. 

Menayangkan 

rekapitulasi agenda 

File yang sudah dibuat 

sebelumnya dimasukkan kedalam 
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kegiatan di monitor 

 

Output : 

Papan kontrol 

berisi jadwal 

agenda kegiatan 

sidang 

komputer khusus untuk input 

jadwal agenda. File ini dimasukkan 

melalui calendar dan ditayangkan 

di papan kontrol. Dengan adanya 

papan kontrol ini bisa dijadikan 

sebagai pengingat jadwal jika ada 

agenda sidang ataupun mediasi. 

 

 

Gambar 7 Meminta izin TU untuk penggunaan papan kontrol 
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Gambar 8. Menyiapkan file rekapitulasi agenda 
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Gambar 9. Menayangkan rekapitulasi agenda di papan kontrol 

 

c) Kegiatan 3 : Membuat pengingat melalui Google Calendar 

Tahapan Kegiatan 

dan Output 

Keterangan 

Mengumpulkan 

email semua 

pegawai yang ada di 

Seksi Pengendalian 

dan Penanganan 

Sengketa 

 

Output : 

Email semua 

Kegiatan ini merupakan awal dari 

penggunaan Google Calendar 

sebagai pengingat agenda kegiatan. 

Saya meminta email dari masing-

masing pegawai yang ada di Seksi 

Pengendalian dan Penanganan 

Sengketa. Email ini nantinya yang 

akan menerima pengingat agenda 

kegiatan penyelesaian kasus 
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pegawai di Seksi 

Pengendalian dan 

Penanganan 

Sengketa 

pertanahan. 

Input agenda 

kegiatan 

penyelesaian 

masalah ke Google 

Calendar 

 

Output : 

Jadwal kegiatan 

dalam Google 

Calendar 

Setelah mendapatkan semua email 

pegawai di Seksi Pengendalian dan 

Penanganan Sengketa, kegiatan 

selanjutnya adalah memasukkan 

jadwal agenda penyelesaian kasus 

pertanahan di sesuai dengan file 

rekapitulasi yang sudah dibuat 

sebelumnya. Selain itu juga saya 

memasukkan data email pegawai 

agar semua mendapatkan 

pengingat melalui email masing-

masing. 

Melakukan update 

data secara berkala 

 

Output : 

Jadwal agenda 

kegiatan ter-update 

Setelah memasukkan data jadwal 

sidang dan email pegawai, 

selanjutnya saya melakukan 

pembaharuan. Pembaharuan ini 

dilakukan ketika ada agenda baru 

yang masuk. Update ini akan 

dilakukan secara terus menerus 

dan berkelanjutan sesuai relaas 

(surat panggilan sidang)  yang 

masuk. 
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Gambar 10. Meminta email pegawai di Seksi Pengendalian dan 

Penanganan Sengketa 
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Gambar 11. Input agenda kegiatan penyelesaian masalah ke Google 

Calendar 

 

Gambar 12. Melakukan update data secara berkala 

 

d) Kegiatan 4 : Melakukan monitoring kegiatan 

Tahapan Kegiatan 

dan Output 

Keterangan 

Melakukan 

monitoring kegiatan 

aktualisasi 

 

Output : 

Mengetahui 

Tahapan ini dilakukan untuk 

memperbaiki kegiatan aktualisasi. 

Kegiatan ini dilakukan dengan 

melihat kendala apa yang dihadapi 

dalam pelaksanaan kegitan-

kegiatan sebelumnya. 
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keeefektifan 

kegiatan 

aktualisasi 

Melakukan 

evaluasi terhadap 

kegiatan 

aktualisasi 

 

Output : 

Mengetahui hal-hal 

yang bisa 

diperbaiki 

Setelah dilakukannya monitoring, 

kegiatan selanjutnya adalah 

melakukan evaluasi kegiatan. 

Dalam kegiatan ini, saya 

menemukan kendala yakni PC yang 

diganti sehingga papan kontrol 

tidak bisa dinyalakan seperti 

biasanya. 

Melakukan 

perbaikan dari 

hasil evaluasi  

 

Output : 

Kegiatan yang 

sudah diperbaiki 

Setelah mengetahui hal yang perlu 

diperbaiki, tahapan kegiatan 

selanjutnya yakni melakukan 

perbaikan kegiatan aktualisasi. 

Setelah mengetahui kendala yang 

dihadapi dalam kegiatan 

aktualisasi kali ini, saya mencoba 

untuk menghubungi 

operator/admin yang bisa 

mengganti kabel sehingga papan 

kontrol bisa digunakan kembali 

seperti sedia kala 
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Gambar 13. Melakukan monitoring kegiatan aktualisasi 
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Gambar 14. Hasil monitoring dari kegiatan evaluasi terhadap 

kegiatan aktualisasi 

 

 

3.2.2 Aktualisasi Nilai-Nilai agenda II 

Pelaksanaan kegiatan aktualisasi ini berkaitan dengan 

penerapan nilai-nilai agenda II yaitu BerAKHLAK yang 

ditunjukan dalam tabel berikut : 

Kegiatan 
Tahapan 

Kegiatan 

Kontribusi Nilai-Nilai 

Ber-Akhlak 

Membuat 

timeline 

agenda 

kegiatan 

1. 

Berkonsultasi 

dengan atasan 

terkait 

Berorientasi Pelayanan 

Melakukan pekerjaan 

yang berdampak pada 

pelayanan masyarakat 
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penyelesaian 

masalah 

pertanahan  

gagasan 

pemecahan isu 

terpilih 

2.Mengumpul

kan surat 

panggilan 

sidang dan 

atau mediasi 

3. Membuat 

draft agenda 

kegiatan 

penyelesaian 

masalah 

pertanahan 

tahun 2022 di 

Ms.Excel 

dengan maksimal 

Kolaboratif 

Sinergi untuk hasil yang 

lebih baik dengan 

berkonsultasi dengan 

pihak lain. 

Kompeten 

Meningkatkan 

kompetensi diri untuk 

kinerja yang terbaik 

dengan berkonsultasi 

untuk menambah 

wawasan dan membuat 

draft agenda. 

Akuntabel 

Melaksanakan tugas 

dengan penuh integritas 

dan kecermatan. 

Harmonis 

Menghargai setiap orang 

apapun latar 

belakangnya dengan 

menerima masukan dari 

berbagai pihak. 

Penayangan 

timeline 

agenda 

kegiatan 

penyelesaian 

masalah 

1. Meminta izin 

kepada 

Kasubag TU 

untuk 

menayangkan 

rekapitulasi 

Berorientasi Pelayanan 

Responsivitas demi 

kepuasan masyarakat 

yang dituangkan 

dengan membuat papan 

kontrol untuk 
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pertanahan 

tahun 2022 

agenda kegiatan 

melalui monitor 

2. Menyiapkan 

file rekapitulasi 

agenda kegiatan 

yang akan 

ditayangkan 

serta alat 

penayangannya 

3. 

Menayangkan 

rekapitulasi 

agenda kegiatan 

di monitor 

menunjang kinerja 

Loyal 

Mematuhi peraturan 

dengan meminta izin 

agar tidak menyalahi 

aturan 

Harmonis 

Menciptakan 

lingkungan yang 

kondusif dengan 

meminta izin sebelum 

menggunakan barang 

agar tidak terjadi mis-

komunikasi 

Adaptif 

Bertindak proaktif 

dengan menyiapkan 

semua hal untuk 

penayangan rekapitulasi 

agenda kegiatan. 

Akuntabel 

Menggunakan kekayaan 

dan barang milik negara 

secara bertanggung 

jawab, efektif, dan 

efisien 

Membuat 

pengingat 

melalui 

Google 

1. 

Mengumpulkan 

email semua 

pegawai yang 

Berorientasi Pelayanan 

Melakukan update 

secara berkala sebagai 

upaya perbaikan tiada 
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Calendar ada di Seksi 

Pengendalian 

dan 

Penanganan 

Sengketa 

2. Input agenda 

kegiatan 

penyelesaian 

masalah ke 

Google Calendar 

3. Melakukan 

update data 

secara berkala 

henti  

Akuntabel 

Melaksanakan tugas 

dengan integritas tinggi 

Kompeten 

Kinerja terbaik yang 

dilakukan dengan 

membuat google 

calendar dan melakukan 

update berkala 

Adaptif 

Inovasi berupa 

pengingat agenda 

kegiatan yang 

dipertajam melalui 

Google Calendar  

Melakukan 

monitoring 

kegiatan 

1.Melakukan 

monitoring 

kegiatan 

2. Melakukan 

evaluasi 

terhadap 

kegiatan 

aktualisasi 

3. Melakukan 

perbaikan dari 

hasil evaluasi 

Berorientasi  

Pelayanan 

Melakukan perbaikan 

tiada henti. 

Akuntabel 

Melaksanakan tugas 

dengan penuh integritas 

dan kecermatan 

Kompeten 

Melaksanakan tugas 

dengan kualitas terbaik 

melalui evaluasi dan 

perbaikan hasil kerja  

Loyal 
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Komitmen untuk 

melaksanakan tugas 

dengan penuh dedikasi 

  

Berdasarkan kegiatan yang sudah dilakukan sebagai 

pelaksanaan aktualisasi sebagaimana yang diuraikan pada 

tabel sebelumnya, maka terdapat output/hasil dari kegiatan 

tersebut. Output/hasil dari kegiatan ini berkaitkan dengan 

kontribusi kepada visi misi organisasi yang dapat dilihat 

pada tabel berikut. 

Kegiatan Tahapan Kegiatan 

Kontribusi 

Terhadap 

Visi/Misi 

Organisasi 

Membuat 

timeline 

agenda 

kegiatan 

penyelesaian 

masalah 

pertanahan  

1) Berkonsultasi 

dengan atasan 

terkait gagasan 

pemecahan isu 

terpilih  

2) Mengumpulkan 

surat panggilan 

sidang dan atau 

mediasi 

3) Membuat draft 

agenda kegiatan 

tahun 2022 di 

Ms.Excel 

Draft rekapitulasi 

agenda yang 

dibuat memiliki 

peran untuk 

mendukung visi 

organisasi yakni 

terwujudnya 

pengelolaan 

pertanahan yang 

terpercaya dalam 

melayani 

masyarakat 
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Penayangan 

timeline 

agenda 

kegiatan 

penyelesaian 

masalah 

pertanahan 

tahun 2022 

1) Meminta izin 

kepada Kasubag 

TU untuk 

menayangkan 

rekapitulasi 

agenda kegiatan 

melalui monitor  

2) Menyiapkan file 

rekapitulasi 

agenda kegiatan 

yang akan 

ditayangkan serta 

alat 

penayangannya 

3) Menayangkan 

rekapitulasi 

agenda kegiatan di 

monitor 

Papan kontrol 

rekapitulasi 

agenda masalah 

pertanahan 

bertujuan 

mendukung visi 

ATR/BPN yakni 

terwujudnya 

pengelolaan 

pertanahan yang 

terpercaya 

Membuat 

pengingat 

melalui 

Google 

Calendar 

1) Mengumpulkan 

email semua 

pegawai yang ada 

di Seksi 

Pengendalian dan 

Penanganan 

Sengketa 

2) Input agenda 

kegiatan 

penyelesaian 

masalah ke Google 

Calendar 

Pengingat agenda 

melalui Google 

Calendar 

bertujuan 

mendukung misi 

ATR/BPN dalam 

hal 

menyelenggarakan 

pengelolaan 

pertanahan yang 

produktif 
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3) Melakukan 

update data secara 

berkala 

Melakukan 

monitoring 

kegiatan 

1) Melakukan 

monitoring hukum 

2) Melakukan 

evaluasi terhadap 

kegiatan 

aktualisasi 

3) Melakukan 

perbaikan dari 

hasil evaluasi 

Kegiatan yang 

selalu diperbaiki 

demi 

keberlanjutan 

inovasi sebagai 

pendukung misi 

organisasi yakni 

menyelenggarakan 

penataan ruang 

dan pengelolaan 

pertanahan yang 

produktif dan 

berkelanjutan. 

  

Selain berkaitan dengan Visi Misi organisasi, kegiatan 

ini juga memberikan kontribusi hasil kegiatan terhadap 

penguatan nilai organisasi. Hal ini akan diuraikan dalam 

tabel sebagaimana di bawah ini: 

 

Kegiatan 
Output/Hasi

l 

 

Penguatan Nilai 

Organisasi 

 

Membuat 

timeline 

agenda 

kegiatan 

Draft 

rekapitulasi 

agenda 

kegiatan 

Melayani 

Memberi pelayanan 

penanganan 

penyelesaian masalah 
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penyelesaian 

masalah 

pertanahan  

penyelesaian 

masalah 

pertanahan 

pertanahan dengan 

maksimal. 

Profesional 

Bekerjasama dengan 

berbagai pihak untuk 

memberikan nilai 

tambah demi hasil kerja 

terbaik 

Terpercaya 

Bekerja dengan 

integritas tinggi. 

Penayangan 

timeline 

agenda 

kegiatan 

penyelesaian 

masalah 

pertanahan 

tahun 2022 

Papan 

kontrol 

rekapitulasi 

agenda 

penyelesaian 

masalah 

pertanahan 

Melayani 

Bersikap peduli 

terhadap lingkungan 

pelayanan 

Profesional 

Bekerja dengan dengan 

penuh tanggungjawab 

dan integritas, mulai 

mencari solusi atas isu 

yang terjadi dan 

melakukan inovasi 

Terpercaya 

Patuh dan taat pada 

peraturan yang 

ditetapkan 

Membuat 

pengingat 

melalui Google 

Calendar 

Pengingat 

agenda 

kegiatan 

melalui 

Melayani 

Memberikan layanan 

terbaik. Dalam hal ini 

memberikan pelayanan 
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Google 

Calendar 

penanganan 

penyelesaian masalah  

Profesional 

Bekerja cerdas dan 

tuntas dan memberikan 

nilai tambah  

Terpercaya 

Bekerja dengan 

integritas, dapat 

dipercaya, dan 

diandalkan 

Melakukan 

monitoring 

kegiatan 

Kegiatan 

yang sudah 

diperbaiki 

Melayani 

Memberikan layanan 

dengan melakukan 

perbaikan berkelanjutan 

Profesional 

Senantiasa 

mengembangkan diri 

untuk peningkatan 

kompetensi 

Terpercaya 

Bekerja dengan penuh 

integritas dan dapat 

diandalkan 
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N

O 
MATA PELATIHAN 

KEGIATAN JUMLAH AKTUALISASI 

PER MATA PELATIHAN 1 2 3 4 

1 Berorientasi Pelayanan 2 2 3 3 10 

2 Akuntabel 2 3 3 3 12 

3 Kompeten 3 1 2 1 7 

4 Harmonis 1 1 1  3 

5 Loyal  1 1 1 3 

6 Adaptif  2 2 3 7 

7 Kolaboratif 2   1 3 

Jumlah MP yang Diaktualisasikan 

per Kegiatan 
10 10 12 12 44 
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N

o 

Kegiatan/Tahap

an Kegiatan 

Jumlah Penerapan/Habituasi Nilai 

Berorientasi 

Pelayanan 
Akuntabel Kompeten Harmonis Loyal Adaptif Kolaboratif Jumlah 

1 Konsultasi dengan atasan terkait rencana pembuatan rekapitulasi agenda kegiatan 

Berkonsultasi 

dengan atasan 

terkait gagasan 

pemecahan isu 

terpilih  

  1 1   1 3 

Mengumpulkan 

surat panggilan 

sidang dan atau 

mediasi 

1 1 1    1 4 

Membuat draft 

agenda kegiatan 

tahun 2022 di 

Ms.Excel 

1 1 1     3 

2 Menayangkan timeline agenda kegiatan penyelesaian masalah pertanahan 
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Meminta izin 

kepada Kasubag 

TU untuk 

menayangkan 

rekapitulasi 

agenda kegiatan 

melalui monitor  

 1 1 1 1   4 

Menyiapkan file 

rekapitulasi 

agenda kegiatan 

yang akan 

ditayangkan 

serta alat 

penayangannya 

1 1    1  2 

Menayangkan 

rekapitulasi 

agenda kegiatan 

di monitor 

1 1    1  2 
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3 Membuat pengingat melalui Google Calendar 

Mengumpulkan 

email semua 

pegawai yang 

ada di Seksi 

Pengendalian 

dan Penanganan 

Sengketa 

1 1  1  1  4 

Input agenda 

kegiatan 

penyelesaian 

masalah ke 

Google Calendar 

1 1 1   1  4 

Melakukan 

update data 

secara berkala  

1 1 1  1   4 

4 Melakukan monitoring kegiatan 

Melakukan 1 1    1  3 
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monitoring 

kegiatan  

Melakukan 

evaluasi 

terhadap 

kegiatan 

aktualisasi 

1 1 1   1 1 5 

Melakukan 

perbaikan dari 

hasil evaluasi 

1 1   1 1  4 

Jumlah 10 10 7 3 3 7 3 44 

  



72  

 

3.2.3 Manfaat Aktualisasi 

 Manfaat dari pelaksanaan aktualisasi ini bagi penulis 

yaitu dapat mengetahui isu-isu yang terjadi di tempat 

lingkungan kerja penulis dan dapat memahami nilai-nilai 

dasar ASN yang akan diimplementasikan. Sedangkan,  

manfaat aktualisasi ini bagi pegawai di Seksi Pengendalian 

dan Penanganan Sengketa yakni mempermudah 

pelaksanaan agenda kegiatan penyelesaian masalah 

pertanahan sehingga dapat meningkatkan efektifitas dan 

efisiensi pelayanan.  

 

3.3 Faktor Pendukung dan Penghambat Realisasi Aktualisasi 

1. Faktor Pendukung  

Proses aktualisasi yang dilaksanakan oleh penulis di Kantor 

Pertanahan Kota Administrasi Jakarta Pusat tidak terlepas 

dari faktor-faktor pendukung dalam merealisasikan 

aktualisasi tersebut diantaranya: 

a. Saran dan masukan dari atasan 

Hal ini sangat berperan penting dalam pelaksaan 

kegiatan aktualisasi karena dengan adanya saran dan 

masukan, kegiatan bisa dilakukan dengan lebih 

terarah. 

b. Support dari rekan kerja 

Rekan-rekan di Seksi Pengendalian dan Penanganan 

Sengketa dengan sangat terbuka memberikan 

kesempatan kepada penulis untuk belajar dan 

berdiskusi. Dari hasil diskusi tersebut, penulis 

mendapat banyak wawasan sehingga memudahkan 

juga untuk mendukung pelaksanaan aktualisasi ini. 
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c. Sarana dan prasarana di kantor 

Di Kantor Pertanahan Kota Administrasi Jakarta Pusat 

terdapat sarana yang bisa mendukung pelaksanaan 

aktualisasi ini antara lain kompurter, printer, dan juga 

layar LCD yang bisa digunakan untuk papan kontrol. 

Dengan adanya fasilitas ini, memudahkan penulis 

dalam melaksanakan kegiatan aktualisasi. Di lain sisi, 

penulis mendapatkan izin dari atasan dan Kasubag 

Tata Usaha utnuk menggunakan semua fasilitas ini. 

2. Faktor Penghambat 

Selain faktor pendukung yang sudah disebutkan di atas, ada 

pula faktor yang menghambat pelaksanaan kegiatan 

aktualisasi ini, antara lain sebagai berikut : 

a. Penulis belum ditempatkan sesuai SK 

Hingga saat ini, penulis masih ditempatkan di bagian 

revalidasi dan belum ditempatkan sesuai SK yakni di 

Seksi Pengendalian dan Penanganan Sengketa. Hal ini 

menghambat kegiatan aktualisasi karena dengan 

belum ditempatkannya penulis, penulis tidak setiap 

hari berada di ruangan seksi tersebut.  

b. Kendala teknis 

Beberapa waktu yang lalu, fasilitas komputer yang 

digunakan untuk input rekapitulasi agenda diganti dan 

tidak bisa menyambung langsung ke layar LCD yang 

digunakan sebagai papan kontrol. Oleh karena itu, 

dibutuhkan kabel baru yang bisa digunakan untuk 

menyambungkannya.  
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3.4 Tindak Lanjut 

Rencana Tindak Lanjut Aktualisasi Nilai-Nilai Dasar, Kedudukan 

dan Peran PNS untuk mendukung terwujudnya Smart Governance 

No 
Kegiatan/Tahap

an Kegiatan 

Nilai-Nilai 

Dasar PNS 

yang 

diaktualisasi 

Teknik Aktualisasi 

1. 

 

Konsultasi 

dengan Kepala 

Seksi 

Pengendalian dan 

Penanganan 

Snegketa untuk 

memaksimalkan 

kegiatan 

aktualisai 

a) Berkonsultasi 

untuk 

tindaklanjut 

kegiatan 

b) memasukkan 

hasil dari 

penyampaian 

saran atasan 

a) Akuntabel 

b) Kompeten 

c) Harmonis 

d) Kolaboratif 

1.1 Menerapkan nilai-

nilai Ber-AKHLAK 

1.2 Meminta arahan 

dan masukan dari 

atasan untuk 

hasil yang lebih 

baik 

1.3 Bertindak proaktif  

1.4 Mengedepankan 

komunikasi 

dengan pegawai 

lain 

2. Melakukan 

monitoring 

kegiatan 

penayangan 

papan kontrol 

rekapitulasi 

a) Berorientasi 

Pelayanan; 

b) Kompeten; 

c) Loyal. 

1.1 Selalu 

menerapkan nilai-

nilai ber-Akhlak 

dalam 

melaksanakan 

kegiatan 
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agenda 

penyelesaian 

masalah 

pertanahan 

a) Mengidentifika

si dampak dan 

keefektifan 

kegiatan 

setelah 

dilaksanakan 

kegiatan 

aktualisasi 

b) Melakukan 

evaluasi 

terhadap 

kegiatan 

aktualisasi 

Melakukan 

perbaikan dari 

hasil evaluasi 

1.2 Dilakukan dengan 

mengedepankan 

komunikasi dan 

diskusi dengan 

pegawai lain di 

Seksi 

Pengendaalian 

dan Penanganan 

Sengekta 

1.3 Bertindak proaktif 

dalam melakukan  

semua tahapan 

kegiatan 

3.  Melakukan 

update data 

secara berkala 

a) Berorientasi 

Pelayanan 

b) Akuntabel 

c) Kompeten 

d) Loyal 

e) Adaptif 

f) Kolaboratif 

1.1 Menerapkan nilai-

nilai ber-Akhlak 

dalam 

melaksanakan 

kegiatan 

1.2Melakukan 

pembaharuan 

secara teliti dan 

berkelanjutan 

1.3Bertindak proaktif 
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Jakarta, 15 Agustus 2022 
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BAB IV  

PENUTUP 

 

 

4.1 Kesimpulan 

Kegiatan aktualisasi ini merupakan bagian dari 

pelaksanaan Pelatihan Dasar bagi Calon Pegawai Negeri Sipil 

(CPNS), yang merupakan suatu bentuk pendidikan untuk 

membentuk karakter Pegawai Negeri Sipil (PNS) yang 

profesional dan dibentuk oleh sikap dan perilaku disiplin 

PNS, nilai-nilai dasar ASN yaitu Berorientasi Pelayanan, 

Akuntabel, Kompeten, Harmonis, Loyal, Adaptif, dan 

Kolaboratif (BerAKHLAK) dan pengetahuan tentang peran 

dan kedudukan PNS dalam NKRI, serta menguasai bidang 

tugasnya sehingga mampu melaksanakan tugas dan 

perannya secara profesional sebagai pelayan masyarakat. 

Realisasi kegiatan aktualisasi yang dilakukan dalam 

rangka pemecahan isu berupa belum maksimalnya 

rekapitulasi agenda penyelesaian kasus pertanahan adalah 

sebagai berikut : 

1. Membuat rekapitulasi agenda penyelesaian kasus 

pertanahan dan menampilkannya di papan kontrol; 

2. Membuat pengingat agenda kegiatan penyelesaian kasus 

pertanahan melalui Google Calendar; 

3. Melakukan monitoring secara berkala demi keberlanjutan 

kegiatan aktualisasi tersebut. 

4.2 Rekomendasi 

Setelah melaksanakan kegiatan aktualisasi ini, berikut 

beberapa tindak lanjut dari pelaksanaan aktualisasi ini 
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antara lain:  

1. Melanjutkan dan menjaga kualitas kegiatan dalam 

memaksimalkan penggunaan papan kontrol untuk 

menunjang pelayanan;  

2. Mengimplementasikan nilai-nilai dasar ASN dalam 

pekerjaan yang dilaksanakan;  

3. Selalu berdiskusi dengan atasan dan rekan kerja untuk 

mendapatkan arahan dan masukan demi memaksimalkan 

pelaksanaan kegiatan.   
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